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Abstrak 
Desa Kukuh merupakan salah satu desa di kecamatan Kerambitan, Tabanan yang memiliki misi menjadi desa 

digital. Desa memiliki memiliki sebuah program pendataan kesehatan yang dilakukan secara rutin ke seluruh 

warga. Pendataan ini dilakukan dengan tujuan agar pemerintah mengetahui pemetaan khususnya dibidang 

kesehatan. Selama ini proses pendataan dilakukan dengan menggunakan form kertas. Kemudian form tersebut 

akan dikumpulkan pada kantor desa. Lalu direkap oleh perangkat desa dalam bentuk excel. Permasalahan yang 

terjadi selama ini adalah perangkat desa memerlukan waktu yang cukup lama dalam merekap data tersebut. Selain 

itu sering terjadi kesalahan dalam merekap data. Bersarkan permasalahan tersebut maka dibuat sebuah sistem 

untuk mengakomodasi proses penginputan agar secara otomatis dapat tervisualisasikan ke dalam bentuk grafik 

atau tabel. Sistem yang dibuat adalah sebuah sistem berbasis website dimana data dapat diinput secara langsung 

menggunakan laptop ataupun gadget yang terkoneksi dengan internet. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan 

semua peserta pelatihan sudah menyerap materi yang diberikan dan semua peserta juga memberikan pendapat 

bahwa sistem informasi data kesehatan ini sangat membantu petugas dalam proses penginputan data. 

 

Kata Kunci : Data, Visualisasi Data, Data Kesehatan 

 

1.  PENDAHULUAN. 

Informasi kesehatan dan visualisasi data memiliki manfaat yang sangat penting dalam pelaporan, 

pengawasan, serta evaluasi kinerja program dalam bidang kesehatan. Visualisasi data merupakan 

sebuah metode  untuk menampilkan suatu datadalam bentuk grafik, tabel, dan juga peta yang mudah 

untuk dipahami [1][2]. Terkait dengan data kesehatan, visualisasi data dapat memudahkan pekerjaan 

dalam hal pencegahan dan juga promosi kesehatan di masyarakat. Dengan adanya visualisasi data juga 

akan memudahkan para pengampu kebijakan dalam mengambil keputusan terkait dengan program 

kerja. Sehingga saat ini sangat penting sekali pengelolaan data khususnya data kesehatan. 

Desa Kukuh merupakan salah satu Desa yang terletak di kecamatan Kerambitan Kabupaten 

Tabanan. Pemerintahaan Desa yang dipimpin oleh Bapak I Nyoman Widhi Adnyana, S.Kom., M.Pd 

mempunyai salah satu misi yaitu Pemanfaatan teknologi termasuk teknologi informasi dalam rangka 

memperkuat data desa menuju desa pintar (smart village) dan desa digital (digital village) dengan 

prinsip-prinsip validitas data [3]. Tentunya untuk mewujudkan hal tersebut perlu dilakukan pergeseran 

pola pikir konvensional menuju digitalisasi [4][5]. Terkait dengan pengelolaan data kesehatan, desa 

kukuh memiliki program pendataan kesehatan yang di lakukan secara rutin. Pendataan kesehatan ini 

dilakukan ke rumah-rumah warga oleh staf dari desa. Pendataan ini dilakukan dengan tujuan agar 

pemerintah mengetahui pemetaan khususnya dibidang kesehatan. Selama ini proses pendataan 

dilakukan dengan menggunakan form kertas. Kemudian form tersebut akan dikumpulkan pada kantor 

desa lalu direkap dalam bentuk excel. 

Permasalahan yang terjadi selama ini adalah data hasil pendataan yang telah dikumpulkan, 

memerlukan waktu yang cukup lama untuk merekap dalam bentuk excel. Kemudian para staf juga harus 

bekerja 2 kali dalam menginput data. Pertama menuliskan pada kertas, kemudian menginput pada excel. 

Sehingga dibutuhkan waktu yang lebih dalam prosesnya. Selain itu, dalam beberapa kasus, terjadi 

kesalahan dalam menginputkan data yang telah terkumpul kedalam excel. Sehingga data yang 

dikumpulkan ke dinas kesehatan menjadi tidak sesuai.  

Bersarkan permasalahan tersebut maka dibutuhkan sebuah sistem untuk mengakomodasi proses 
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penginputan agar data yang telah diinputkan dapat langsung dicetak dalam bentuk excel. Selain itu 

sistem juga dapat menampilkan data dalam bentuk grafik untuk mempermudah proses analisa. Sistem 

yang dibuat adalah sebuah sistem berbasis website dimana nantinya data dapat diinput secara langsung 

menggunakan laptop ataupun gadget yang terkoneksi dengan internet. Setelah data terinput, sistem akan 

otomatis memproses data dan menampilkan data tersebut dalam bentuk grafik ataupun tabel. Informasi 

tersebut akan dapat diakses dari mana saja dengan menggunakan internet. 

2. METODE. 

Gambar 1 merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat di Desa 

Kukuh. Berdasarkan gambar tersebut, ada beberapa tahapan dalam kegiatan PKM ini yaitu 

perencanaan, persiapan sistem, pelatihan, evaluasi, dan yang terakhir ada membuat laporan. 

 
Gambar 1. Metode Pengabdian 

 

Tahapan Perencanaan 

Pada tahapan perencanaan dilakukan observasi awal terhadap mitra dengan cara 

melakukan wawancara dengan Bapak I Nyoman Widhi Adnyana, S.Kom., M.Pd selaku 

Perbekel Desa Kukuh. Pada tahap ini didapatkan permasalahan bahwa selama ini data 

kesehatan diinput dengan menggunakan form kertas yang mana data tersebut tidak 

divisualisasikan. Berdasarkan hasil observasi awal tersebut diputuskan untuk membuatkan 

sistem untuk menginput data kesehatan ke dalam website yang kemudian data tersebut akan 

ditampilkan dalam bentuk grafik dan table. Nantinya juga akan dilakukan pelatihan terhadap 

staff desa untuk menggunakan sistem tersebut. Sehingga dalam implementasi di lapangan data 

dapat diinput secara langsung menggunakan laptop ataupun gadget yang terhubung dengan 

internet. 

 

Tahapan Pelaksanaan 

Proses dalam pelaksanaan dibagi menjadi beberapa bagian diantaranya.  

a. Pembuatan sistem input data kesehatan dan sistem informasi kesehatan.  

b. Pelatihan penggunaan sistem 

c. Penginputan data lama ke dalam sistem. 

 

Tahapan Evaluasi 

Pada tahapan evaluasi dilakukan proses penilaian seberapa besar tingkat pemahaman staff 

desa terhadap sistem melalui kuesioner yang dibagikan kepada peserta pelatihan. 
  

3. PEMBAHASAN DAN HASIL 

Secara umum pelaksanaan kegiatan Pengabdian sudah dilaksanakan dengan melalui 

beberapa proses tahapan. Tahapan pertama adalah melakukan observasi ke lokasi pengabdian 

yaitu Desa Kukuh Kecamatan Kerambitan Tabanan. Pada tahapan ini menghasilkan beberapa 

point antara lain hasil identifikasi masalah yang terjadi pada Desa Kukuh, kemudian 

mendiskusikan solusi yang ditawarkan oleh team pengabdi, selanjutnya menetapkan jadwal-

jadwal kegitan pengabdian. Gambar 2 menunjukkan proses pengecekan kesehatan yang 
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dilakukan oleh staff desa ke stiap warga. Dari hasil investigasi didapatkan bahwa proses 

penginputan data kesehatan masih ditulis manual yang kemudian diinput ke dalam aplikasi 

excel. 

 
Gambar 2. Proses pengecekan kesehatan 

 

Setelah tahapan investigasi, selanjutnya dilakukan proses pembuatan sistem yang menjadi 

solusi dari permasalahan yang ada. Sistem yang dibuat adalah sistem informasi data kesehatan 

karena melihat dari permasalahan yang sudah dipaparkan sebelumnya. Permasalahan yang 

dialami adalah proses pendataan masih dilakukan dengan tulis tangan yang selanjutnya 

diinputkan pada excel.  

Sistem informasi data kesehatan yang telah dikembangkan dapat diakses melalui website 

dengan alamat http://desa-sehat.kukuh.desa.id. Dengan adanya sistem ini dapat memudahkan 

staff desa untuk melakukan penginputan data darimana saja melalui handphone atau gadget. 

Gambar 3 merupakan tampilan login dari sistem informasi data kesehatan.   
 

 

 
Gambar 3. Form Login Sistem Informasi Data Kesehatan 

 

Setelah user memasukkan username dan password maka selanjutnya akan dihadapkan 

dengan tampilan dashboard dari sistem. Gambar 4 merupakan tampilan awal atau dashboard 

dari sistem informasi data kesehatan. Pada gambar tersebut terdapat 3 menu yaitu dashboard, 

cek kesehatan, dan penduduk. Pada bagian tengah terdapat informasi jumlah penduduk yang 

telah terdata sejumlah 2352 orang, kemudian terdapat jumlah data pemeriksaan sejumlah 5 

http://desa-sehat.kukuh.desa.id/
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yang mana nantinya akan bertambah seiring dengan jumlah data kesehatan yang diinput. 

Kemudian pada dashboard juga terdapat informasi data tentang pasien cholesterol tinggi dan 

pasien demam.  
 

 
Gambar 4. Tampilan dashboard 

 

Pada menu cek data kesehatan, terdapat informasi mengenai data kesehatan yang telah 

diinput oleh petugas desa. Informasi ini terdiri dari nama warga, alamat, umur, tensi, denyut 

nadi, colesterol, suhu, auris utro, kandungan gula dalam darah, dan SO2. Informasi ini dapat 

digunakan sebagai catatan kesehatan sehingga memudahkan petugas untuk memberikan tindak 

lanjut. Data kesehatan ini dapat di export ke dalam excel secara langsung dengan memilih menu 

print excel. Nantinya data akan terunduh ke dalam device dalam bentuk excel. Gambar 5 

merupakakn tampilan data kesehatan pada sistem informasi data kesehatan. Dengan adanya 

informasi seperti pada gambar, memudahkan seluruh warga untuk melihat data tersebut. Begitu 

juga jika ingin data tersebut di setorkan ke pihak tertentu seperti puskesmas, maka dengan cepat 

data dapat diunduh dan disetorkan. 
 

 
Gambar 5 Data Kesehatan 

 

Untuk melakukan input data kesehatan dapat memilih menu tambah data kesehatan. 

Gambar 6 menunjukan bentuk form input data kesehatan. Pertama petugas diwajibkan untuk 

memasukkan nama warga atau NIK pada kolom nama/NIK. Apabila nama sudah terdata pada 

sistem, maka nama akan otomatis muncul pada kolom. Kemudian akan diikuti dengan data 

alamat dan umur yang akan muncul secara otomatis. Kemudian petugas selanjutnya wajib 

melengkapi semua kolom yang ada pada form input tersebut. Setelah semua kolom terisi, maka 
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dapat memilih simpan untuk menyimpan data atau pilih batal jika tidak ingin melanjutkan 

proses penginputan. Selanjutnya data akan muncul pada bagian awal dari menu data kesehatan.  
 

 
Gambar 6 Tambah Data Kesehatan 

 

Pada sistem data kesehatan ini juga terdapat data seluruh penduduk Desa Kukuh. Data 

penduduk ini merupakan sinkronisasi sistem dengan sistem informasi desa yang sudah 

sebelumnya ada. Data penduduk ini digunakan untuk memudahkan petugas kesehatan dalam 

menginputkan data kesehatan. Sehingga petugas tidak perlu lagi menginputkan nama dan juga 

data pokok yang lainnya saat melakukan pendataan. Gambar 7 merupakan tampilan data 

penduduk pada sistem informasi kesehatan.  
 

 
Gambar 7 Data Penduduk 

 

Setelah proses pembuatan aplikasi selesai dilanjutkan dengan proses implementasi dan 

pelatihan. Pada kegiatan ini dihadiri oleh 5 orang peserta yang terdiri dari 1 orang Kepala Desa, 

1 Orang staff IT, 3 orang petugas kesehatan. Proses pelatihan ini dilaksanakan di kantor Desa 

Kukuh. Gambar 8 merupakan dokumentasi pelatihan penggunaan sistem terhadap petugas 

kesehatan Desa Kukuh.  
 



NGABDIMAS - Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 5, No.02 Desember 2022, Hal. 95-101 

P-ISSN : 2715-9841 100 

 

 

 
Gambar 8 Dokumentasi Pelatihan 

 

 Berdasarkan survey yang talah dilakukan menunjukkan materi yang disampaikan pada 

saat pelatihan sudah tersampaikan dengan baik. Gambar 9 menunjukkan materi penggunaan 

penggunaan sudah terserap dengan baik. Yang artinya para peserta sudah memahami cara 

penggunaan sistem ini dengan baik.  
 

 

 
Gambar 9. Hasil Survey Penyerapan Fitur Sistem Informasi Data Kesehatan 

 

Hal ini dapat terjadi karena para peserta pelatihan diberikan modul serta praktek secara 

langsung menggunakan sistem informasi data kesehatan. Jadi para peserta dapat langsung 

menggunakan aplikasi secara online dan langsung mengimplementasikan fungsi menu dan fitur 

dari sistem informasi data kesehatan 

Pada proses jejak pendapat mengenai fungsionalitas dari aplikasi ini dalam membantu 

kegiatan proses penginputan data kesehatan, didapatkan semua peserta berpendapat bahwa 

sistem ini sangat membantu proses penginputan. Hal ini dikarenakan dengan adanya sistem ini, 

petugas kesehatan tidak perlu menuliskan hasil pengecekan pada buku secara manual lagi. Serta 

proses untuk menarik laporan data kesehatan dapat dilakukan darimana saja dan kapan saja 

karena sistem dapat diakses melalui internet. Gambar 10 menunjukkan hasil survey 

fungsionalitas sistem informasi data kesehatan.  
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Gambar 10. Hasil Survey Fungsionalitas Sistem Informasi Data Kesehatan 

 

 

4. KESIMPULAN 

Secara keseluruhan kegiatan PKM sudah berjalan dengan baik dari tahap perencanaan, 

pembuatan aplikasi, penerapan, sampai pada tahap pembuatan laporan. Berdasarkan hasil 

evaluasi yang dilakukan semua peserta pelatihan sudah menyerap materi yang diberikan dan 

semua peserta juga memberikan pendapat bahwa sistem informasi data kesehatan ini sangat 

membantu petugas dalam proses penginputan data. 
 

5. SARAN 

Saran untuk pengembangan dan pelaksanaan kegiatan berikutnya adalah mengembangkan 

sistem kesehatan yang dapat terintegrasi dengan dinas atau lembaga terkait seperti puskesmas 

atau rumah sakit. Sehingga memudahkan petugas kesehatan dalam menganalisis history dari 

rekam medis yang telah dilakukan. 
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